
BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan 

tujuan bangsa Indonesia, tujuan akhir pembangunan adalah kesejahteraan rakyat. 

Paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat ini adalah pertumbuhan 

ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia yang dilihat dengan tingkat 

kualitas hidup manusia. Pembangunan manusia di Indonesia adalah identik 

dengan pengurangan kemiskinan. Efektivitas dalam menurunkan jumlah 

penduduk miskin merupakan pertumbuhan utama dalam memilih strategi atau 

instrumen pembangunan (Mirza, 2012).  

Pembangunan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mewujudkan 

kemakmuran masyarakat melalui pengembangan perekonomian. Tolak ukur 

keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur 

ekonomi dan tingkat kesenjangan antar penduduk, antar daerah dan antar sektor. 

Tujuan utama dari usaha pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan 

yang setinggi-tingginya, harus pula menghapus atau mengurangi tingkat 

kemiskinan (Todaro, 2015).  

Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang bersifat umum, bukan 

merupakan fenomena sosial khusus pada masyarakat yang berlatar belakang suku 

bangsa dan agama. Namun kemiskinan menjadi ukuran martabat suatu 

negara.Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar, karena kemiskinan 

menyangkut pemenuhan kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan dan 



kemiskinanl merupakan masalahl global karenal kemiskinan merupakanl masalah 

yangl dihadapi banyakl negara. 

Kemiskinanl dalam artil sempit dipahamil sebagai keadaanl kekurangan uangl 

dan barangl untuk menjaminl kelangsungan lhidup. Dalam artil luas kemiskinanl 

adalah keterbatasanl yang dimilikil oleh lseseorang, keluarga, komunitasl bahkan 

negaral untuk mendapatkanl akses lpendidikan, kesehatan, danl akses sosiall 

ekonomi llainnya. Kemiskinan merupakanl permasalahan yangl kompleks danl 

bersifat lmultidimensi, oleh karenal itu, upayal pengantasan kemiskinanl harus 

dilakukanl secara kompherensifl mencakup kehidupanl masyarakat danl 

dilaksanakan secaral terpadu. (lSuryawati, 2005) 

Kemiskinanl sering dihubungkanl dengan lkebutuhan, kesulitan danl 

kekurangan diberbagail keadaan lhidup. Persoalan kemiskinan adalah persoalan 

kompleks dan dipengaruhi olehl berbagai faktorl yang salingl terkait, antara lainl 

tingkat pendapatanl masyarakat, lpengangguran, kesehatan, lpendidikan, akses 

terhadapl barang danl jasa, llokasi, geografis, lgender, dan lokasil lingkungan. 

Sebagianl orang memahamil istilah inil secara subjektifl dan lkomparatif, 

sementara yangl lainnya melihatnyal dari segil moral danl evaluatif, danl yang 

lainnyal lagi memahaminyal dari sudutl ilmiah yangl telah lmapan. Kemiskinan 

dipahamil dalam berbagail cara. Pemahamanl utamanya mencakupl gambaran 

kekuranganl materi, gambaranl tentang kebutuhanl sosial, danl gambaran tentangl 

kurangnya penghasilanl dan kekayaanl yang memadail (Soebagiyo, 2013l). 

Permasalahanl kemiskinan merupakanl  masalah yangl kompleks danl bersifat 

lmultidimensional, oleh karenal itu upayal pengentasan kemiskinanl harus 



dilakukanl secara lkomprehensif, mencakup berbagail aspek kehidupanl masyarakat, 

danl dilaksanakan secaral terpadu. Upayal penanggulangan kemiskinanl di 

Indonesial dilaksanakan denganl berbagai kebijakanl untuk mengurangil/mengatasi 

kemiskinanl melalui pemberdayaanl masyarakat denganl Program Nasionall 

Pemberdayaan Masyarakatl ( PNPM ). Dil masa pandemil yang terjadil tentunya 

mempengaruhil peningkatan lkemiskinan, permasalahan inil yang akanl di caril apa 

sajal yang mempengaruhil kenaikan ataupunl hal yangl membuat kemiskinanl masih 

menjadil permasalahan dil setiap ldaerah. 

Kemiskinanl yang terjadil di suatu negaral memang patut untuk dijadikan 

sebuah permasalahan yangl sangat lserius, sebab kemiskinan saat inil menyebabkan 

banyak masyarakatl Indonesia khususnyal di Provinsi Jambil yang kesulitan dalam 

memenuhil kebutuhan seharil-hari. Berbagail upaya telah dilakukanl pemerintah 

untuk mengatasil masalah lkemiskinan, termasuk menaikkan pertumbuhan 

ekonomi dan pengendalian tingkat inflasi. 

Provinsi Jambil adalah merupakanl salah satul provinsi yang kayal akan 

sumberl daya  alamnyal  yang  tidakl  dimiliki  olehl  Provinsi  lain.  Tapil  

sayangnya  pemanfaatanl sumber  dayal  alam  dil  Provinsi  Jambi  masihl  belum  

lmaksimal.  Jambi  merupakanl salah  satul  Provinsi  berkembang  yangl  dimana  

permasalahanl  utama  yangl  dihadapi samal   seperti   Provinsi   berkembangl   

lainnya   yaitul   masalah   tingginyal   tingkat lkemiskinan. Dari tahunl ke ltahun, 

masalah jumlahl kemiskinan dil Provinsi Jambi inil kian  lbertambah.  Belum  adal  

solusi  yangl  ampuh  untukl  mengatasi  tingginyal  angka kemiskinanl sampai saatl 



ini. Pengadaanl lapangan kerjal saja dirasal tidak cukupl untuk menekanl tingginya 

angkal kemiskinan dil Provinsi Jambi. 

Permasalahan kemiskinan disebabkan oleh berbagai pengaruh seperti 

pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Berdasarkanl data daril Badan Pusatl Statistik 

Provinsi Jambi (lBPS,2024), kemiskinan dil Provinsi Jambi mengalami fluktuasil 

dari tahunl ke ltahun. Data kemiskinanl tahun 2010-2023 sebagail berikut : 

                                             Tabell 1.1 

        Jumlah Penduduk Miskinl di Provinsi Jambil 2010 – 2023 

Tahunl 
Jumlah Pendudukl 

(Jiwa) 

Jumlah penduduk 

miskin (Jiwal) 

2010l 3.092.265 260.445 

2011 3.169.814 251.790 

2012 3.242.814 270.200 

2013 3.317.034 277.700 

2014 3.344.421 281.750 

2015 3.402.052 300.710 

2016 3.458.926 289.810 

2017 3.515.017 286.550 

2018 3.570.272 281.690 

2019 3.624.579 274.320 

2020 3.548.228 277.806 

2021 3.585.160 293.860 

2022 3.631.132 279.370 

2023 3.760.275 280.681 

Rata – rata 3.447.285 279.049 

Sumberl : Badan Pusatl Statistik Provinsil Jambi, 2024 



Mengacu informasi padal tabel 1.1l, selama 14 tahun terakhir, kebijakan 

pembangunan dan penanggulangan kemiskinan secara relatif masih mengalami 

fluktuasi. Namun jumlah penduduk miskin hampir tidak banyak yang mengalami 

perubahan, yaitu hampir tetap antara 250-300 ribu jiwa penduduk miskin. Namun 

tingkat kemiskinanl tertinggi yang terjadil di Provinsil Jambi ini terjadi pada tahunl 

2015, yaitu sebesar 300.710 jiwa. Pencapaian tersebut memberi indikasi masih 

banyak permasalahan berkenaan dengan perkembangan dan penanggulangan 

kemiskinan di Provinsi Jambi. 

Prestasil perkembangan daril suatu kegiatanl perekonomian dapatl  diukur 

denganl pertumbuhan lekonomi. Pertumbuhan ekonomil merupakan suatul tolak 

ukurl bagi keberhasilanl pembangunan suatul negara, khususnyal di bidangl 

ekonomi. Suatul negara memilikil pertumbuhan ekonomil yang mengalamil 

peningkatan terusl-menerus tiapl tahunnya akanl memajukan pembangunanl dan 

berhubunganl dengan tingkatl kemiskinan dil negara ltersebut. Dalam ekonomil 

makro dijelaskanl bahwa keadaan ekonomil suatu negaral secara menyeluruhl 

berkaitan denganl pertumbuhan ekonomil (pertumbuhan GDPl). Alat ukurl yang 

tepatl terkait perekonomianl adalah Produkl Domestik Brutol (PDB) / ditingkatl 

regional dikenall dengan Produkl Domestik Regionall Bruto (PDRBl). Keberhasilan 

pembangunanl suatu negaral terletak padal pertumbuhan lekonominya. Oleh karenal 

itu, naikl turunnya ekonomil akan mempengaruhil beberapa lsektor. Sebagai lcontoh, 

pertumbuhan ekonomil yang mengalamil kenaikan akanl meningkatkan pendapatanl 

per kapital sehingga dapatl meningkatkan konsumsil rumah ltangga.  



Berbagai   pandangan   tentang   pertumbuhanl ekonomi   yangl   merupakan 

masalahl  ekonomi  jangkal  panjang.  Definisil  dari  pertumbuhanl  ekonomi  itul  

sendiri adalahl   perkembangan   ekonomil   yang   berlakul   dari   waktul   ke   

waktul   dan menyebabkanl  pendapatan  daerahl  yang  riill  semakin  lberkembang.  

Pertumbuhan ekonomil  sebagian  besarl  yang  diukurl  dari  kenaikanl  besarnya  

pendapatanl  daerah padal  periode  ltertentu.  Tingkat  pertumbuhanl  ekonomi  

menunjukkanl  persentase kenaikanl  pendapatan  daerahl  riil  padal  suatu  tahunl  

tertentu  dibandingkanl  dengan pendapatanl  daerah  riill  pada  tahunl  sebelumnya. 

Denganl   demikian,   makal   pengaruh   pertumbuhanl   ekonomi   terhadapl 

penurunan  angkal  kemiskinan  merupakanl  efek  tidakl  langsung  olehl  adanya  

aliranl vertikal  daril  penduduk  kayal  ke pendudukl  miskin.  Hall  ini  berartil  juga  

bahwal kemiskinan  akanl  berkurang  dalaml  skala  yangl  sangat  kecill  bila  

pendudukl  miskin hanyal  menerimasedikit  manfaatl  dari  totall  manfaat  yangl  

ditimbulkan daril adanya pertumbuhanl ekonomi. Kondisil ini dapatl membuka 

peluangl terjadinya peningkatanl kemiskinan sebagail akibat daril meningkatnya 

ketimpanganl pendapatan yangl disebabkan olehl pertumbuhan  ekonomil  yang 

lebihl memihak pendudukl kaya dibandingl penduduk lmiskin. 

Pertumbuhanl ekonomi memangl tidak cukupl untuk mengentaskanl 

kemiskinan tetapil biasanya pertumbuhanl ekonomi merupakanl sesuatu yangl 

dibutuhkan, walaupunl begitu pertumbuhanl ekonomi yangl bagus menjadil 

tidakakan berartil bagi penurunanl masyarakat miskinl jika tidakl diiringi denganl 

pemerataan lpendapatan. Sebagaimana yangl di ketahuil bahwa pertumbuhanl 

ekonomi merupakanl salah satul indikator keberhasilanl dalam lpembangunan. 



Tujuan yangl paling utamal dari suatul pertumbuhan ekonomil adalah meningkatkanl 

kapasitas lproduksi. Peningkatan kapasitasl produksi membutuhkanl tambahan 

tenagal kerja sehingga tingkat kemiskinanl akan lberkurang(Wongdesmiwati, 

2009l). Berikut dapatl kita lihatl tabel pertumbuhanl ekonomi, Provinsil Jambi tahun 

2010-2023 : 

     Tabell 1.2l 

Pertumbuhanl Ekonomi Provinsil Jambi 

Tahunl 2010 – 2023 

Tahunl Pertumbuhan Ekonomil ( % ) Perkembanganl (%) 

2010l 7,35l - 

2011l 7,86l 6,94l 

2012l 7,03l (10,56l) 

2013l 6,84l (2,70l) 

2014l 7,36l 7,60l 

2015l 4,21l (42,79l) 

2016l 4,37l 3,80l 

2017l 4,60l 5,26l 

2018l 4,74 3,04 

2019l 4,40 (l7,17) 

2020l 2,26 (48,63) 

2021 5,91 16,15 

2022 5,13 (13,29) 

2023 6,30 22,80 

Rata-Rata 5,59 (6,86) 

Sumberl : Badan Pusatl Statistik Provinsil Jambi, 2024 

Keteranganl : ( ) lPenurunan. 

Berdasarkanl tabel l1.2 menunjukkanl pertumbuhan ekonomil di Provinsil 

Jambi sejak tahun 2010-2023 mengalamil pergerakan yangl fluktuasi. Pertumbuhan 



ekonomil tertinggi terdapatl pada tahun 2011 yaitul 7,86% danl pertumbuhan 

ekonomil terendah terdapatl ditahun 2020 yaitu 2,26% dan kembali mengalami 

perkembangan di tahun 2021 sebesar 16,15% atau sebesar 5,91%. Setelahl setahun 

lebihl pandemi COVIDl-19 melandal Indonesia, perbaikanl perekonomian mulail 

terjadi dil semua provinsi denganl level pertumbuhanl yang berbedal-beda termasuk 

di lJambi. Pertumbuhan ekonomil di Provinsil Jambi padal tahun 2023 mengalamil 

pertumbuhan sebesarl 6,30% dengan perkembangan yang cukup pesat sejak 13 

tahun terakhir yaitu sebesar 22,80%. Dikarenakan pertumbuhan ekonomi 

mengalami fluktuasi sehingga menyebabkan meningkatnya inflasi di Provinsi 

Jambi.  

Inflasil adalah prosesl kenaikan hargal-harga barangl secara terusl-menerus 

ataul suatu keadaanl perkonomian yang menunjukanl adanya kecendrungan 

kenaikanl tingkat hargal secara umuml (price levell) (Indriyani, 2016). Dikatakan 

tingkatl harga umuml karena barangl dan jasal yang adal dipasaran mempunyail 

jumlah danl jenis yangl sangat beragaml sehingga sebagianl besar daril harga – 

hargal barang tersebutl selalu meningkatl dan mengakibatkanl terjadinya linflasi. 

Inflasil merupakan salahl satu faktorl yang dianggapl menyebabkan tingkatl 

kemiskinan dil Provinsi Jambi dapatl meningkat. Mengapal bisa dikatakanl 

demikian, karenal jika inflasil terjadi hargal barang - barangl umum akanl 

meningkat, hall tersebut membuatl masyarakat sulitl untuk memenuhil kebutuhan 

seharil - harinya. Jikal hal tersebutl terjadi akanl membuat masyarakatl jauh daril kata 

lsejahtera. Nilai inflasil yang tinggil dapat disebabkanl karena desakanl biaya ygl 

terjadi akibatl adanya kelangkaanl produksi danl/atau jugal termasuk adanyal 



kelangkaan ldistribusi, walau permintaanl secara umuml tidak adal perubahan yangl 

meningkat secaral signifikan. 

Tingginya inflasil tersebut denganl berbagai implikasil negatifnya telahl 

menyebabkan pemerintahl memberikan perhatianl yang khususl terhadap lajul 

inflasi denganl kebijaksanaan makrol ekonomi yangl diarahkan padal penekanan 

lajul inflasi. Bahkanl pada tahunl-tahun berikutnyal laju inflasil di Indonesial tidak 

pernahl lagi mengalamil inflasi yangl double-ldigit. Inflasi yangl terlalu tinggil akan 

mengganggul kestabilan perekonomianl dan akanl menurunkan nilail mata uangl 

yang padal akhirnya menekanl daya belil masyarakat. Jikal inflasi dapatl 

dikendalikan denganl baik, makal jumlah masyarakatl miskin akanl lebih cepatl 

keluar daril garis kemiskinanl yang lada. 

Perkembanganl Inflasi dapatl dilihat tabell dibawah inil : 

                                             Tabell 1.3l 

Laju Inflasil Di Provinsi Jambil Tahun 2010l – 2023 

Tahunl Inflasi (%l) Perkembangan (%l) 

2010l 10,52l - 

2011l 2,76l (73,76l) 

2012l 4,22l 52,89l 

2013l 8,74l 10,71 

2014l 8,72l (0,23l) 

2015l 1,37l (84,29l) 

2016l 4,54l 23,13 

2017l 2,68l (40,97l) 

2018l 3,02l 12,69l 

2019l 1,27l (57,95l) 

2020l 3,09l 14,33 



2021l 1,67l (45,95l) 

2022 6,39 73,86 

2023 3,22 (96,78) 

Rata-Rata 4,44 (16,33) 

Sumberl : Badan Pusatl Statistik Provinsil Jambi, 2024 

Keterangan : ( ) Penurunan. 

Berdasarkanl tabel di latas, pergerakan inflasi di Provinsil Jambi fluktuasi. 

Inflasil tertinggi dil Provinsi Jambil selama periodel 2010-2023 adalah sebesarl 

10,52% yang terjadil di tahun 2010, tingginyal inflasi padal tahun 2010 lebihl 

disebabkan karenal terjadinya kenaikanl harga dil dalam negeril sehingga memicul 

kenaikan hargal-harga danl biaya ltransportasi. Sejalan denganl perkembangan 

perekonomianl dunia yangl mendorong kenaikanl harga-hargal barang danl jasa dil 

Indonesia. Selainl itu, perubahanl iklim jugal telah berdampakl pada menurunnyal 

produksi barangl dan ljasa. Inflasi terendahl di Provinsil  Jambi selamal periode 

2010-2023 terjadi di tahun 2019 adalah sebesar 1,27 %. Selama periode 2010-

2023 tingkat inflasil di Provinsil Jambi secaral rata-ratal adalah sebesarl 4,44%.  

Angka inil sudah membuat Provinsi Jambi berada pada posisi teratas dengan 

tingkat inflasi yang tinggi di Indonesia. Hall tersebut merupakanl masalah cukupl 

serius yangl harus dihadapil Provinsi Jambil karena tidakl dapat menjagal kestabilan 

dalaml sisi lmoneter.  

Inflasil yang tinggil akan menyebabkanl kemampuan dayal beli masyarakatl 

mengalami penurunanl dan menjadil salah satul penyebab semakinl meningkatnya 

jumlahl penduduk miskin. Untuk mengatasil masalah kemiskinanl tersebut 

sebelumnyal perlu diketahui faktorl-faktor apal saja yangl mempengaruhi 



kemiskinanl di Provinsil Jambi sehinggal nantinya dapatl dirumuskan strategil dan 

kebijakanl yang tepatl dalam lmenguranginya. Pertumbuhan ekonomil yang cukupl 

tinggi dan inflasi yangl terjadi di setiap tahunl di dugal merupakan faktorl yang 

mempengaruhil masih tingginyal angka kemiskinanl di Provinsil Jambi.  

Pertumbuhanl ekonomi danl kemiskinan merupakanl hal yangl kompleks danl 

merupakan proyekl nasional yangl harus ditanganil oleh pemerintahl daerah ataupunl 

pusat. Olehl karena itul menjadi sangatl menarik untukl mengetahui bagaimanal 

kondisi kemiskinanl dan bagaimanal pengaruh antaral pertumbuhan ekonomil dan 

ketimpanganl pendapatan terhadapl kemiskinan. Penelitianl ini akanl membahas 

bagaimanal pengaruh pertumbuhanl ekonomi danl inflasi terhadapl kemiskinan dil 

Provinsi Jambil dan dituangkanl dalam sebuahl penelitian yangl di beri judul 

“Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Jambi Tahun 2010 – 2023”.  

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanl uraian latarl belakang dil atas makal identifikasi masalahl dalam 

penelitianl ini meliputil : 

1. Pertumbuhanl ekonomi di Provinsi Jambi telah berfluktuasi dengan pola 

yang berbeda dilihat dari perkembangan. Adapun rata-rata presentase 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi yaitu sebesar 6,86% 

2. Laju inflasi di Provinsi Jambi berfluktuasi dengan pola yang berbeda dilihat 

dari perkembangan. Adapun rata-rata laju Inflasi di Provinsi Jambi yaitu 



sebesar 16,33% 

3. Tingkat kemiskinanl di Provinsil Jambi masih tergolongl tinggi dengan rata-

rata jumlahl penduduk miskinl sebesar 8,08%. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraian latarl belakang diatasl dapat disimpulkanl bahwa adal 

beberapa rumusanl masalah adalahl : 

1. Bagaimanal pengaruh pertumbuhanl ekonomi dan inflasil secara simultanl 

terhadap tingkatl kemiskinan dil Provinsi Jambil periode tahunl 2010 – 2023 ? 

2. Bagaimanal  pengaruh pertumbuhanl ekonomi dan inflasil secara parsiall 

terhadap tingkatl kemiskinan dil Provinsi Jambil periode tahunl 2010 – 2023 ?   

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl dengan adanya rumusan, makal tujuan diadakan penelitianl ini 

adalahl untuk : 

1. Untuk mengetahuil pengaruh pertumbuhan ekonomi dan inflasi secara 

simultanl terhadap tingkatl kemiskinan dil Provinsi Jambi periode tahunl 2010 

– 2023. 

2. Untukl mengetahui berapa besarl pengaruh pertumbuhanl ekonomi danl inflasi 

secara parsial terhadap tingkat kemiskinanl di Provinsil Jambi periode tahunl 

2010 – 2023. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapunl manfaat penelitianl ini adalahl sebagai lberikut : 



1. Manfaat Praktisil 

a. Hasill penelitian inil diharapkan dapatl berguna sebagail bahan masukanl 

dan tambahanl informasi bagil kantor statistikl terkait denganl 

pertumbuhan ekonomil dan inflasil kemiskinan dil Provinsi Jambi. 

b. Medial untuk mencobal menerapakan pemahamanl teoritis yangl 

diperboleh dil bangku kuliahl dalam kehidupanl nyata. 

2. Manfaatl Akademis 

a. Dapatl memberikan tambahanl literature ataul referensi bagil akdemik sertal 

peneliti-penelitianl selanjutnya terkaitl dengan pertumbuhanl ekonomi danl 

inlfasi terhadapl kemiskinan dil Provinsi Jambi. 

b. Sebagail bahan acuanl dalam pengetahuanl dan dapatl membantu penelitianl 

selanjutnya agarl menjadi yangl lebih baikl dan semakinl reliable. 

 


